OPINI Batam Pos, Jumat 12 Desember 2014

L) Tk

SEJAK Polda Kepri mengung-
kap banyak para pencoleng solar
yang memenuhi antrean di SPBU
ditangkap dan gudang-gudang pen-
imbunan solar di Batam digerebek,
namun tak serta merta menutup
aksi ilegal tersebut. Para pelaku
penimbunan solar ilegal terus
beroparasi dengan beragam cara.
Adapun yang terakhir diungkap
adalah penjualan ilegal solar oleh
PT Semesta Jaya Persada (SJP).

Tak tanggung-tanggung pihak
SJP mengaku telah menjual solar
subsidi ke 25 perusaaan yang
tersebar di Batam. Seharusnya ke

KEJAHATAN SOLAR MASIH ADA

25 perusahaan itu membeli solar
nonsubsidi. Namun disparitas harga
menjadi salah satu alasan mereka
lebih memilih solar ilegal. Haga
pasaran solar nonsubsidi bisa men-
capai Rp 12 ribu per liter. Sedang-
kan solar ilegal hanya Rp9-10 ribu
per liter.

Kebutuhan yang besar dari
industri membuat pilihan meng-
gunakan solar ilegal untuk meraih
keuntungan lebih besar. Bila satu
perusahaan saja membeli 10 ton,
jadi mereka bisa menghemat Rp30
juta per 10 ton dibanding beli solar
nonsubsidi.

Polisi sendiri akan menjerat bos
SJP dengan pasal 53 huruf C dan
D Junto Pasal 23 Undang-Undang
Rl nomor 22 Tahun 2001, tentang-
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Mengenang Almarhum H Akmal
Atatrick, Mantan Ketua PWI1 Kepri

-

Dwi Kemalawaty.A
Anak almarhum H Akmal Atatrick

iapa yang tak kenal nama

almarhum H Akmal Atatrick

di Provinsi Kepulaun Riau ini.

Almarhum seoramg wartawan

yang di gelar wartawan senior.
Namun semasa hidupnya beliau akrab
di panggil dengan sebutan Bung Ak-
mal atau Bang Akmal.

Almarhum H Akmal Atatrick
menghembuskan napas terakhirnya
di dunia ini di tahun 2011 lalu, serta
mengakhiri ujung penanya untuk
menulis pada usia tepat 63 tahun. Di
ujung senja usianya itu beliau masih
aktif menulis di surat kabar mingguan
Radar Kepri.

Masyarakat Kepri khususnya,
mengenal Bung Akmal ini sebagai
wartawan senior yang telah berkecim-
pung puluhan tahun lamanya di dunia
jurnalistik. Dengan bermodal mesin
tik, karena zaman dulu belum men-
genal komputer. Bung Akmal juga
dikenal sebagai wartawan yang vokal

KartOp

dan berprinsip, serta tidak neko-neko
yang nge-trend disebut journalist to
the point.

Semasa almarhum terjun di dunia
jurnalistik, Bung Akmal sudah ke-
nyang dengan ancaman orang-orang.
Ancaman itu datang dari orang-orang
yang tidak senang karena pemberi-
taan beliau terkait nara sumber yang
tersangkut masalah kriminal ataupun
korupsi.

Bahkan beliau pernah di ancam den-
gan senjata api oleh seorang pejabat
tinggi, yang tidak senang diberitakan
masalahnya terkait korupsi. Senjata
api itu siap diletuskan tepat ke kepala
beliau saat itu. Juga pernah dijebak
melakukan pemerasan, hingga beruru-
san dengan pihak yang berwajib.

Namun karena keyakinan Bung
Akmal bahwa kematian itu di tangan
Allah SWT, beliau tidak mudah
menyerah, tidak gentar dan terus
melangkah serta menulis menurut hati
nularinya dan independen layaknya
wartawan yang profesional. Serta war-
tawan yang punya prinsip tidak mudah
terpengaruh atas pendiriannya.

Dengan kegigihannya dan prinsip
hidupnya itu Bung Akmal berhasil
membesarkan lima putra putrinya
dan memberikan mendidikan yang
selayaknya. Dari lima bersaudara itu,
dua orang mengikuti jejak almarhum.
Yaitu Irfan Antontrik ST dan Dwi
Kemalawaty Amd.

Irfan putra ke dua dari lima bersau-
dara itu pernah menjadi koresponden
di surat kabar harian Sempadan,
Koran mingguan Segantang Lada dan
kini menjadi pimpinan redaktur koran
mingguan Radar Kepri. Sedangkan
Dwi Kemalawaty pada tahun 1997
hingga tahun 2004 menjadi wartawan
di Batam Pos. Kini menjabat sebagai
kepala Perwakilan Radar Kepri di
Kabupaten Natuna.

minyak dan gas bumi Subsider
Pasal 480 ayat (1) KUHP. Sedang-
kan untuk 25 perusahaan penam-
pung solar ilegal tersebut belum
diketahui karena polisi beralasan
masih pemeriksaan.

Kini masyarakat harus ikut men-
gawasi kinerja Polda Kepri dalam
penanganan kasus ini. Jangan
sampai berhenti kepada SJP saja
sebagai penyalur. Sedangkan pe-
nikmat solar ilegal tersebut bebas
melenggang.

Bagaimanapun dalam bisnis
ilegal ini pasti ada hubungan saling
mengutungkan antara kedua belah
pihak. Pihak perusahaan juga tidak
bisa berkelit tidak mengetahui
asal usul solar tersebut. Karena
patokan harga sudah menjadi titik

Selain aktif di jurnalis, Bung Akmal
pernah juga aktif di organisasi profesi
yaitu Persatuan Wartawan Indone-
sia (PWI). Bahkan pernah menjabat
sebagai Ketua PWI Perwakilan Kepri
di tahun 1996. Perwakilan PWI Kepri
ini terbentuk di Kepri di tahun 1984,
sebelum Provinsi Kepri terbentuk.

Terbentuknya PWI perwakilan Kepri
itu tidak terlepas dari pengagas serta
perjuangan para wartawan-wartawan
senior yang ada di Kepri waktu itu,
diantara yaitu Almarhum Edi Ma-
huntu, almarhum H Akmal Atatrick,
almarhum H Nasution, almarhum H
Marzunis, Sopian Tanjung, H Hasanu-
din dan H Ridha K Liamsi.

Terbentuknya perwakilan PWI
Kepri awalnya diketuai almarhum Edi
Mahuntu, setelah itu Ketua PWI Kepri
yang ke dua almarhum H Marjunis
selaku ketua terpilih pada periode ta-
hun 1992-1996. Namun tidak devinitif
masa kepemimpinannya karena tidak
dilantik sebagai Ketua PWI. Hingga
masa bakti jabataanya berakhir selama
empat tahun.

Tepatnya tahun 1996-2000 kembali
digelar pemilihan Ketua PWI Per-
wakilan Kepri, dan untuk ketua yang
ketiga yaitu almarhum H Akmal Atat-
rick. Beliau langsung dilantik sebagai
Ketua PWI Perwakilan Kepri. Pada
periode tahun 2000-2004 PWI Kepri
beralih selaku ketua Alan Wahsalan.

Pada periode tahun 2004-2008
PWI Perwakilan Kepri menjadi PWI
Cabang Provinsi Kepri yang di pimpin
oleh Socrates. Setelah itu PWI Cabang
Provinsi Kepri itu diperjuangkan oleh
Ramon Damora yang menjabat dari
periode tahun 2008-2013 serta terpilih
kembali secara aklamasi pada tahun
2013 sampai sekarang.

Sedikit mengenang sejarah H Ak-
mal, tahun 1969 bung Akmal men-
jadi wartawan Harian Api Pemuda

terang apakah solar tersebut legal
atau ilegal. Bagaimanapun yang
dirugikan akibat bisnis haram ini
adalah negara dan rakyat. Negara
berkurang pendapataanya sedang-
kan rakyat harus ikut menanggung
beban akibat subsidi yang sehar-
usnya untuk rakyat tapi "dirampok”
oleh pengusaha ilegal tersebut.
Pemerintah juga tidak boleh me-
nyerahkan sepenuhnya penanganan
kasus ini kepada polisi. Bila memang
ditemukan bukti ada kongsi ilegal
antara penyalur solar ilegal dan ke
25 perusahaan tersebut, harus ada
tindakan nyata. Selain diusut kasus
pidananya, pemerintah juga bisa
mencabut usaha 25 perusahaan itu.
Jangan sampai mereka tetap berop-
erasi lagi tanpa sanksi yang jelas. ***

Pancasila, pada tahun 1977 menjadi
wartawan majalah Detik, pada tahun
1986 beliau juga bergabung dengan
surat kabar mingguan Genta di Peka-
nbaru. Kemudian bergabung dengan
harian Riau Pos tahun 1994, diper-
caya oleh kelompok Jawa Pos Group
sebagai kepala Perwakilan Riau Pos
di Kepulauan Riau sekaligus menjadi
pimpinan Sistim Cetak Jarak Jauh
(SLJJ) pertama di Sumatera.

Pada tahun 2000 sampai tahun 2003
almarhum H Akmal Atatrick menjadi
pemimpin redaksi Tabloid Sempadan
masih kelompok Riau Pos Group. Ke-
mudian tahun 2003 beliau mererbitkan
surat kabar harian Segandang Lada,
dan pada Mei 2007 beliau mener-
bitkan surat kabar mingguan Radar
Kepri.

Disamping Bung Akmal aktif
sebagai wartawan senior, beliau juga
dikenal sebagai salah seorang pejuang
terbentuknya Provinsi Kepri, melalui
tinta tajamnya. Proses terbentuknya
Provinsi Kepri itu di salurkan oleh
almarhum dalam buku karya tulisnya
berjudul Batu Tajam Menuju Kota
Otonom Tanjung Pinang terbit di
tahun 2009.

Anak kecil mengejar layangan

Layangan putus nyangkut di pagar

Walaupun Bung Akmal tinggal
kenangan

Namun segala kisahnya tak akan
pudar

Jalan-jalan ke Kota Mekkah

Jangan lupa singgah dulu ke Madi-
nah

Semoga diterima segala amal ibadah

H Akmal mendapatkan berkah

Tanjungpinang terkenal kota Bestari

Di perjuangkan hingga jadi Provinsi

Semua kenangannya selalu teringat
di hati **%%
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Surah Al-Bagarah
Oleh Aunur Rofig, Ph.D*
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Pertama, ayat pertama ini sebagai pembuka
dari ayat-ayat yang terkandung dalam surah al-
Bagarah. Dia disebut huruf mugata’ah. Ada per-
bedaan pendapat di kalangan penafsir dalam
masalah ini. Tidak ada satupun dari kalangan
mereka yang dapat memberikan interpretasinya
secara jelas dan pasti.

Kedua, tidak terlalu penting bagi kita untuk
terjebak dalam perbedaan tersebut. Biarlah hal
itu menjadi bagian dari khazanah intelektual
kita. Akan lebih bermakna menurut saya, jika
menggali hikmah di balik diturunkannya “state-
men” atau ayat ini.

Ketiga, ada beberapa hikmah dari ayat per-
tama itu yang dapat kita angkat ke permukaan:
1) dengan ayat ini Allah SWT sebagai pemberi
wahyu mengajar kita untuk cerdas memilah dan
memilih suatu masalah dengan cermat sesuai
tempat, kapasitas, dan proporsinya. Dalam
konteks ini adalah antara proporsi rasio atau
akal dan proporsi ekstra rasional. 2), cerdas
dalam mengukur, menimbang sesuatu. Allah
memberi "ketidakpastian” makna yang termuat
dalam ayat ini, agar kita cerdas mengukur se-
jauhmana kapabilitas kita untuk menyelami ayat
seperti ini. ltu lebih realistis daripada memak-
sakan keterbatasan pada sesuatu yang ada
di luar batas kita. 3), Pada dasarnya manusia
tidak hanya dibekali kecerdasan akal (1Q), tapi
juga kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan
spritual (SQ). Bahkan SQ dianggap sebagai ke-
cerdasan tertinggi, sebab dengannya manusia
bisa melakukan lompatan ke dunia irrasional
dan emosional. Oleh karena itu, sangat penting
bagi kita terus mengasah kecerdasan spiritual
kita, sehingga mudah bagi akal, hati dan jiwa
kita menerima message Tuhan yang ada di
alam raya maupun dalam kitab-Nya.

”Sikap hidup realistis, akan lebih nyaman dari-
pada mengikuti kehendak nafsu”

*) AUNUR ROFIQ ADALAH SEKRETARIS PROGRAM STUDI ILMU AGAMA ISLAM
(SIAI) PASCASARJANA UIN MALIKI MALANG; DOSEN STUDI QUR! /AN DI FAKUL-
TAS EKONOMI DAN PASCA SARJANA UIN MALIKI MALANG; PEMERHATI QURI AN
DAN PERDAMAIAN.

¢ g’“\
DEWAN REVOLUSI

ewan Revolusi adalah nama dewan yang
diumumkan oleh Letnan Kolonel Untung
pada 1 Oktober 1965 melalui RRI Jakarta.

Dewan tersebut telah mengambil tindakan
terhadap beberapa perwira tinggi Angkatan
Darat yang dianggap tidak loyal terhadap
Presiden Soekarno dan berencana mengambil
alih permerintahan Indonesia.

Dewan Revolusi Indonesia berisi nama -
nama yang secara sembarang dimasukkan
dengan Presidiumnya Letnan Kolonel Untung
Syamsuri (Komandan G30S), Brigadir Jenderal
Soepardjo (Wakil Komandan G30S), Letnan
Kolonel Heru Atmodjo (Wakil Komandan
G30S), Kolonel Sunardi (Wakil Komandan
G308S), Ajun Komisaris Besar Polisi Anwas
Tanuamidjaja(Wakil Komandan G30S). ***

SUMBER: KAMUS SEJARAH LENGKAP DANTO PAMUNGKAS

SI KUT

ADUUHH...
GRASIKU
PITOLAK!!!

Tiga Terpidana Mati dari
Batam Dieksekusi Bulan ini

Ke Nagoya membeli domba
Domba dipotong dengan hati-hati
Jangan coba-coba bisnis narkoba
Jika tertangkap dihukum mati
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- Wartawan Batam Pos dilarang menerima uang maupun barang dari sumber berita.

-~ Wartawan Batam Pos dibekali dengan kartu pers ketika menjalankan tugas.
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